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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ekonomi serta perdagangan bebas seperti saat ini, 

kemajuan teknologi telah berdampak besar terhadap cara perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan sistem operasionalnya agar semakin efisien serta efektif. 

Perusahaan dituntut agar selalu selangkah lebih maju dari para pesaingnya agar 

mampu mencapai dan mendapatkan tujuan perusahaan. Termasuk industri 

makanan dan minuman yang menjadi salah satu sektor prioritas dalam 

pelaksanaan program industri yang diharapkan dapat mendongkrak kinerja sektor 

unggulan. Tujuan utama dari perusahaan dalam mendirikan bisnisnya adalah 

menghasilkan laba sebesar-besarnya demi mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya sekaligus memperbesar cakupan skala usahanya untuk mencari 

keuntungan. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi berbagai hal salah 

satunya yaitu profitabilitas yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari operasionalnya. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan 

efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya serta daya saing perusahaan di 

pasar, sehingga menjadi faktor penting dalam menarik investor, memperoleh 

pembiayaan dan menjaga pertumbuhan jangka panjang 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai suatu 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. Profitabilitas sering dijadikan sebagai salah satu dasar penilaian 

kondisi perusahaan. Baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
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maupun gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya (Rahman et al., 2021). 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan Nestle Indonesia tahun 2020 

mencatatkan penurunan penjualan sebesar 5% di tengah pandemi. Namun, mereka 

berhasil memperbaiki perputaran kas pada tahun 2021 dengan mengalihkan 

sebagian besar penjualannya ke saluran online dan memperkenalkan produk baru 

yang lebih sesuai dengan kebiasaan konsumen selama pandemi. Perusahaan 

Indofood Sukses Makmur tahun 2021 juga mengalami penurunan pendapatan 7% 

pada 2021 akibat turunnya permintaan produk tertentu. Kemudian perusahaan 

Sido Muncul tahun 2020-2021, yang memproduksi jamu dan obat tradisional 

mengalami peningkatan tax expense yang signifikan pada 2021 setelah pemerintah 

mencabut beberapa insentif pajak yang berlaku pada 2020. Selama periode 2020 

hingga 2024, dunia bisnis menghadapi kondisi yang sangat dinamis, terutama 

dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 yang membawa dampak luar biasa terhadap 

perekonomian global. Banyak perusahaan baik skala besar maupun kecil, 

menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan kelangsungan usaha 

mereka. Krisis kesehatan ini menyebabkan penurunan tajam dalam daya beli 

masyarakat, gangguan pasokan barang dan terganggunya aktivitas operasional. 

Dalam kondisi yang tidak menentu ini, profitabilitas perusahaan menjadi salah 

satu ukuran utama kinerja yang sangat dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan 

pengelolaan sumber daya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) 

tidak terdapat pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas. Sementara pada 
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penelitian (Susila, 2020), berdasarkan hasil penelitian, tingkat perputaran kas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Menurut trade off theory, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung lebih mampu menggunakan utang, karena perusahaan memiliki arus 

kas yang kuat untuk memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang 

dan risiko kebangkrutan lebih rendah, sehingga biaya kebangkrutan menjadi tidak 

terlalu signifikan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas, terutama yang terkait dengan perputaran kas, 

perputaran piutang, tax expense dan effective tax rate. Keempat variabel ini dipilih 

karena secara teoritis dan empiris berhubungan dengan efisiensi operasional dan 

beban fiskal perusahaan, dua komponen utama yang mempengaruhi laba. Oleh 

karena itu, variabel-variabel ini dianggap relevan untuk memprediksi profitabilitas 

perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2016) perputaran kas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur dana kas berputar dalam suatu periode tertentu. Rasio ini menunjukkan 

seberapa efektif perusahaan menggunakan kas yang dimilikinya untuk 

menghasilkan penjualan. Perputaran kas mencerminkan seberapa efisien 

perusahaan dalam penggunaan kas untuk operasi perusahaan. Kas yang dikelola 

dengan baik akan mendukung kegiatan operasional, investasi dan pembayaran 

kewajiban yang pada akhirnya berdampak pada profitabilitas. 

Menurut (Kasmir, 2016) perputaran piutang adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa cepat piutang perusahaan dapat ditagih kembali dalam 

satu periode tertentu. Rasio ini menggambarkan efektivitas perusahaan dalam 
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mengelola dan menagih piutang dari pelanggan. Semakin cepat piutang ditagih, 

semakin cepat kas masuk dan dapat diputar kembali dalam operasi, sehingga 

mempercepat siklus laba. 

Menurut (Hery, 2016) menyatakan bahwa beban pajak adalah kewajiban 

perusahaan atas laba yang diperoleh dalam suatu periode, yang harus dibayarkan 

kepada negara sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Beban pajak 

akan dicatat dalam laporan laba rugi sebagai pengurang dari laba sebelum pajak. 

Tax expense menggambarkan beban pajak yang ditanggung perusahaan. Beban 

pajak yang tinggi dapat mengurangi laba bersih, sementara manajemen pajak yang 

efisien bisa meningkatkan profitabilitas. Selain itu, besarnya pajak juga dapat 

mencerminkan tingkat laba komersial perusahaan. 

Menurut (Martani, 2012) ETR menggambarkan seberapa besar proporsi 

laba yang harus dibayarkan perusahaan sebagai pajak, dan menjadi indikator 

efisiensi pajak atau tingkat beban pajak riil yang ditanggung perusahaan. ETR 

mengukur seberapa besar proporsi laba yang dikorbankan untuk pajak. Rasio ini 

mencerminkan strategi efisiensi pajak dan juga beban pajak riil yang dialami 

perusahaan. ETR yang rendah bisa jadi menunjukkan manajemen pajak yang 

agresif untuk meningkatkan laba bersih. 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang merupakan salah satu sektor usaha yang terus 

mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, 

volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman pun terus meningkat. Banyak 

perusahaan makanan dan minuman yang ekspansi, seperti memperluas pabrik dan 
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mencari pangsa pasar yang baru. Kecenderungan masyarakat untuk menikmati 

makanan ready to eat menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-perusahaan 

baru dibidang makanan dan minuman ini. Serta produk ini menjadi kebutuhan 

seluruh masyarakat. Perusahaan makanan dan minuman ini dinilai paling kuat, 

saham-saham makanan juga masih menarik dan cenderung likuid jika 

dibandingkan sektor lainnya (Fauci, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lusgiannivia et al., 2023) terdapat 

pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas. Sementara pada penelitian 

(Setiawan & Putri, 2023) berdasarkan hasil penelitian, tingkat perputaran piutang 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rocky, 2019) terdapat beban pajak 

tangguhan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, karna besarnya pajak 

tangguhan berasal dari perbedaan temporer yang relatif kecil jika dibandingkan 

dengan profitabilitas perusahaan, oleh karena itu beban pajak tangguhan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sanjay, 1997) menunjukkan bahwa faktor khusus perusahaan lain 

yang memiliki hubungan antara ETR dan profitabilitas. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, karena banyak 

ketidakpastian hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, perbedaan hasil penelitian dan fenomena yang ada 

dan adanya penambahan variabel tax expense dan effective tax rate yang belum 

pernah di teliti sebelumnya. Maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menambah referensi dengan menganalisis tentang “Pengaruh Perputaran Kas, 



6 
 

 

Perputaran Piutang, Tax Expense dan Effective Tax Rate Terhadap 

Profitabilitas (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2024)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah adanya krisis yang menyebabkan penurunan tajam dalam 

daya beli masyarakat, gangguan pasokan barang dan terganggunya aktivitas 

operasional. Dalam kondisi yang tidak menentu ini, profitabilitas perusahaan 

menjadi salah satu ukuran utama kinerja yang sangat dipengaruhi oleh efisiensi 

operasional dan pengelolaan sumber daya kemudian adanya hasil penelitian 

sebelumnya yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perputaran kas, perputaran piutang, tax expense dan effective tax rate 

terhadap profitabilitas. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas agar tidak menyimpang dari pokok 

pembahasan maka peneliti membatasi permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman dalam kurun waktu tahun 2020-2024. 

2. Penelitian ini hanya menetapkan empat variabel yang akan diteliti sebagai 

variabel bebas penelitian yaitu variabel perputaran kas, perputaran piutang, 

tax expense dan effective tax rate. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan 

permasalahan yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas? 

 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas? 

 

3. Apakah tax expense berpengaruh terhadap profitabilitas? 

 

4. Apakah effective tax rate berpengaruh terhadap profitabilitas? 

 

5. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, tax expense dan tax expense 

 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tax expense berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

4. Untuk mengetahui pengaruh effective tax rate berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, tax expense 

 

dan effective tax rate secara simultan terhadap profitabilitas. 



8 
 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan, temuan penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan oleh 

perusahaan ketika membuat keputusan di masa depan dan mengenai masalah 

yang diangkat oleh penelitian ini. 

2. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya pada permasalahan yang lama. 

3. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan peneliti dibidang akuntansi 

terutama mengenai profitabilitas. 


